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Abstract

Technological developments are currently growing, this can be seen from the increasing lifestyle of
people, one of which is the increased consumption of fast food or junk food, it is known that fast food
has low nutritional content and high calories, so it can trigger inflammation in the body accompanied
by the emergence of disease. which is harmful to the body if consumed for a long time. To minimize the
occurrence of disease, in recent years scientists have been intensively conducting research on the
discovery of new drugs derived from plants, one of the plants that has the potential as an anti-
inflammatory is the kedondong plant. The purpose of writing this article is to find out the potential of
the kedondong plant as an antioxidant and anti-inflammatory. Based on testing with several extraction
methods and compound test methods, bioactive compounds were found, the compounds contained
were phenolics, tannins, saponins and flavonoids which are a group of antioxidant compounds. These
compounds were found in leaves, stems, fruits and roots, every part of the kedondong plant has
bioactive compounds, through tests carried out. The bioactive compounds in kedondong are known to
reduce the expression of iNOS, TLR4, Thl, interleukin (IL) and cytokines genes, these genes are
expressed genes in the process of inflammation. So that the antioxidant content in the kedondong plant
has the potential as an anti-inflammatory by inhibiting the genes that are expressed in the process of
inflammation. The content of bioactive compounds contained is also influenced by the solvent in the
extraction process carried out.

Keywords: Kedondong, anti-inflammatory, bioactive compounds, antioxidant.

Abstrak

Perkembangan teknologi yang semakin pesat telah mengubah gaya hidup masyarakat, salah satunya
peningkatan konsumsi makanan cepat saji atau junkfood. Makanan cepat saji memiliki kandumgan
nutrisi rendah dan kalori tinggi, jika dikonsumsi dalam waktu yang lama maka akan memicu
munculnya berbagai penyakit dalam tubuh. Untuk meminimalisir terjadinya penyakit, beberapa tahun
terakhir para ilmuwan gencar melakukan penelitian mengenai penemuan obat baru yang berasal dari
tanaman, salah satu tanaman yang berpotensi sebagai antiinflamasi adalah tanaman kedondong.
Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk mengetahui potensi tanaman kedondong sebagai antioksidan
dan antiinflamasi. Berdasarkan pengujian dengan beberapa proses metode ekstraksi dan metode uji
senyawa ditemukan senyawa bioaktif, senyawa yang terkandung adalah fenolik, tanin, saponin dan
flavonoid yang merupakan kelompok senyawa antioksidan. Senyawa-senyawa tersebut ditemukan
pada daun, batang, buah dan akar, setiap bagian pada tanaman kedondong memiliki senyawa bioaktif,
melalui pengujian yang dilakukan. Senyawa bioaktif pada kedondong tersebut diketahui dapat
menurunkan ekspresi gen iNOS, TLR4, Thl, interleukin (IL) dan sitokin, gen tersebut merupakan gen
terekspresi pada proses terjadinya inflamasi. Sehingga adanya kandungan antioksidan pada tanaman
kedondong, memiliki potensi sebagai antiinflamasi dengan menghambat gen yang terekspresi pada
proses terjadinya inflamasi. Kandungan senyawa bioaktif yang terkandung juga dipengaruhi dari
pelarut dalam proses ekstraksi yang dilakukan.

Kata kunci: Kedondong; antiinflamasi; senyawa bioaktif; antioksidan.

Pendahuluan
Dewasa ini perkembangan teknologi semakin berkembang pesat, begitu juga gaya
hidup yang semakin meningkat, salah satu efek yang dapat dilihat adalah berkembangnya
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makan cepat saji atau junkfood. Makanan cepat saji saat ini sangat mudah untuk dijumpai di
berbagai tempat, tingginya minat masyarakat membeli makan cepat saji karena praktis dan
jenis makananya beragam, selain itu makanan cepat saji terdiri dari makanan ringan hingga
berat [1]. Meskipun makanan cepat saji ini enak dan banyak diminati, ternyata memiliki nilai
gizi yang rendah dan nilai kalori yang cukup tinggi. Jika dikonsumsi dalam jumlah yang besar
dan terus menerus akan berefek buruk pada tubuh [2], hal ini sejalan dengan data [3]
menunjukkan bahwa perkembangan anak usia dini dan usia remaja menuju dewasa banyak
yang mengalami kegemukan akibat perilaku hidup yang tidak sehat.

Kegemukan adalah kelebihan kadar lemak dalam tubuh, jika seseorang yang berat
badannya lebih tinggi dari normal 25 persen dianggap obesitas dan 15-20 persen dianggap
kelebihan berat badan [2]. Obesitas ini bukan saja menjadi permasalahan di Indonesia tetapi
juga di negara berkembang seluruh dunia terutama di negara barat. Penumpukan jumlah
lemak di dalam tubuh berakibat terjadinya inflamasi di dalam tubuh, inflamasi yang terjadi
karena jumlah sel adiposa yang meningkat. Respon tubuh terhadap inflamasi akibat obesitas
ini menyebabkan perubahan infiltrasi sel imun dan polarisasi jaringan adiposa putih, dan
secara khusus sel makrofag merupakan sel imun bawaan utama yang dibawa ke jaringan
adiposa putih dan merupakan salah satu sumber utama sitokin inflamasi dalam jaringan
adiposa [4].

Inflamasi yang terjadi akibat penumpukan lemak dapat berkembang menjadi penyakit
kronis seperti hipertensi, gagal ginjal, kardiovaskuler, penyakit hati dan penyakit mematikan
lainnya [5]. Untuk mengurangi resiko inflamasi yang terjadi di dalam tubuh, maka dibutuhkan
suatu tanaman yang berpotensi sebagai antiinflamasi, salah satu tanaman yang diduga dapat
menjadi kandidat obat adalah tanaman kedondong pagar (Spondias Dulcis G. Forst.). Dalam
beberapa tahun ini, pencarian obat baru dari tumbuhan sangat dinikmati. Para ilmuwan terus
mengembangkan potensi tanaman obat dari tumbuhan, hal ini dikarenakan pada tanaman
tertentu memiliki kandungan senyawa bioaktif yang bermanfaat bagi kesehatan. Diduga pada
tanaman kedondong terdapat senyawa aktif pada daun kedondong yang berpotensi sebagai
antiinflamasi. Tujuan artikel ini adalah untuk memberikan gambaran tentang efek
antiinflamasi dari tanaman kedondong dan kandungan senyawa bioaktif yang terkandung,
serta signaling pathway yang berperan dalam antiinflamasi.

METODE

Metode menggunakan studi literatur dari berbagai jurnal nasional maupun
internasional. Database yang digunakan berasal dari mesin pencari google di MDPI
(Multidisciplinary Digital Publishing), Science Direct, Google, PubMed, Google Schoolar.
Kata kunci yang digunakan untuk mencari literature yang sesuai adalah anti-Inflamasi pada
tanaman kedondong, Spondias Dulcis G. Forst. Metode ini digunakan dengan tujuan
menambah pemahaman tentang topik yang dibahas dengan cara meringkas topik pembahasan.
Metode ini memberikan informasi fakta atau analisis baru dari tinjauan literatur yang relevan
kemudian membandingkan hasil tersebut dalam artikel. Hasil penelusuran jurnal dan artikel
penelitian yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 1.
Tebel 1. Hasil penelusuran artikel dan jurnal

No Judul artikel Tahun terbit

1.  The complete plastome of Spondias Dulcis (Anacardiaceae): an edible 2022
deciduous tree species from south america

2. Keanekaragaman Kedondong (Spondias Dulcis Parkinson) di Sumatera 2021
Bagian Tengah.

3. Exploring the chemical profiles and biological value of two spondias 2021
species (s. dulci an s. mombin): valuable sources of biactive natural
products

4. A comparative study of the antioxidant, antimicrobial, cytotoxic and 2013
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thrombolytic potential of the fruits and leaves of Spondias Dulcis.,

5. Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak dan Fraksi Daun Kedondong (Spondias 2019
Dulcis Parkinson) terhadap Bakteri Staphylococus aureus dan Eschericia
coli.

6.  Uji aktivitas abtioksidan ekstrak air, ekstrak etanol dan ekstrak methanol 2021
daun kedondong (Spondias Dulcis) dengan menggunakan metode
DPPH.

7. Aktivitas Antioksidan, Total Fenol dan Total Flavonoid Tanaman 2018
Kedondong (Spondias Dulcis Soland ex Park)

8.  Teh daun kedondong (Spondias Dulcis L) terhadap kadar kolesterol total 2017
pada tikus putih (Rattus novergicus).

9.  Protective effects of bark ethanolic extract from Spondias Dulcis Forst F. 2019
against DNA  damage induced by Benzo[a]pyrene and
cyclophosphamide.

10.  Pengaruh proporsi buah: air dan lama pemanasan terhadap aktivitas 2015
antioksidan sari buah kedondong (Spondias Dulcis).

11.  Anti-inflammatory activity test of ethanol extract of ambarella fruit 2021
leaves (Spondias Dulcis Frost) against male rats induced carrageenan.

12.  Influence of extraction process on flavonoid content from Cnidoscolus 2018

quercifoliuspohl (euhorbiaceae) and antioxidant activity

HASIL
Tanaman kedondong

Tanaman kedondong(Spondias Dulcis G. Forst.) merupakan salah satu tanaman tropis,
merupakan famili Anacardiaceae [6], berasal dari kawasan Malesia Timur dan Kepulauan
Pasifik Selatan [7] dan termasuk jenis tanaman dikotoledone. Tanaman kedondong sebagian
buahnya dapat dimakan, bentuk buah seperti buah zaitun [6] selain itu juga disebut seperti
apel emas dan dikenal juga sebagai ambarella, cajarana dan cassemango.

Di Indonesia, setiap daerah memiliki sebutan khusus untuk menyebut tanaman
kedondong, di Aceh dikenal dengan nama Geurundong, kedundung (Madura), kacemcem
(Bali), Kadondong (Sunda), kedondong (Jawa), inci (Bima), daun kaci (Bugis), karunrung
(Makassar). Buah yang sudah matang dapat dibuat menjadi jus atau selai. Daun muda juga
dapat digunakan sebagai bumbu atau dimasak sebagai sayur dan daun yang sudah tua dapat
dijadikan salad. Tanaman kedondong telah banyak digunakan dalam pengobatan tradisional
dalam berbagai penyakit, pada penduduk kamboja menggunakan kulit kayu untuk mengatasi
diare, buah digunakan untuk mengobati gatal, ulseras internal, sakit tenggorokan, peradangan
kulit, dan mengobati infeksi mata [8].

Kandungan senyawa pada kedondong

Pada tanaman kedondong diketahui memiliki senyawa bioaktif yang terlampir pada
Tabel 2.
Tabel 2. Senyawa Bioaktif kedondong

Bagian Metode Kandungan senyawa
tanaman
Daun Frothing test, salkowski test, Saponin, steroid, alkaloid, cardiac

dragandroff’s reagent, iron chloride, glycoside, tanin, flavonoid, terpenoid,
keller-killani test, cyanidine reaction, reducing sugar [9].
fehling reagent.

Buah Frothing test, salkowski test, Saponin, steroid, alkaloid, cardiac
dragandroff’s reagent, iron chloride, glycoside, tanin, flavonoid, terpenoid
keller-killani test, cyanidine reaction, [9].
fehling reagent.

Daun Ekstraksi dengan cara maserasi Flavonoid, kuinon, polifenolat, tanin,
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menggunakan ethanol 96% saponin, monoterpen dan seskuiterpen,
serta triterpenoid dan steroid [10].
Daun  dan UHPLC-ESI-MS/MS menggunakan gallic acid and galloyl derivat, ellagic
stem bark metode ekstraksi dengan infusi dan acids and their derivatives, ellagitannins,
maserasi hydroxybenzoic, hydroxycinnamic,

acylquinic  acids and  flavonols,
flavanones, and flavanonols [8].

Daun Ekstraksi  dengan  cara  maserasi Senyawa ajmaline, skopoletin, skoparon,
menggunakan pelarut n-heksan, etil 3-metil-6-[[2-(2-metilbut-3-en-2-il)-1H-
asetat, dan methanol dan diuji LC-MS indol-3-il metiliden] piperazin-2,5-dion,

[3-hidroksi-3-metilbut-1-enil]-5,7-
dimetoksi-2-fenil-2,3-dihidrokromen-4-
on, dan 4-hidroksi-3-(3-metilbut-2-
enil)fenil]etanon [11].

Kulit Batang  Maserasi menggunakan etanol 96% kadar total fenoli ekstrak kulit batang
sebesr 85,067 mg GAE/gr -ekstrak,
Kadar total flavonoid pada ekstrak kulit
batang sebesar 6,829 mg QE/gr ekstrak
[12].

Daging Buah Maserasi menggunakan etanol 96% kadar total fenoli ekstrak daging buah
sebesar 4,067 mg GAE/gr ekstrak. Kadar
total flavonoid pada ekstrak daging buah
sebesar 4,597 mg QE/gr ekstrak [12].

Daun Maserasi menggunakan etanol 96% kadar total fenoli ekstrak daun 37,4 mg
GAE/gr ekstrak dan ekstrak daging buah
sebesar 4,067 mg GAE/gr ekstrak. Kadar
total flavonoid pada ekstrak daun
sebesar 9, 145 mg QE/gr ekstrak [12].

Daun GC-MS dari daun kedondong kering asam oleat, asam palmitat, asam stearat,
vitamin E, squalene, fenol, asam miristat
[13].

Kulit Batang  Ekstrak etanol Ekstrak  kulit batang kedondong
berpotensi untuk digunakan sebagai
senyawa pencegah kerusakan DNA

akibat siklofosfamid dan benzo[a]piren
[14].

Buah Sari buah, perbandingan buah dan air Sari buah kedondong memiliki kadar
aktivitas antioksidan yaitu 91,49 9%,
kadar total fenol sebesar 143,96 mg
GAE/100 ml, kadar vitamin C sebesar
22,00 mg/100ml [15].

Dilihat pada Tabel 2, bahwa pada setiap bagian tanaman kedondong memiliki senyawa
bioaktif yang berpotensi penangkal radikal bebas, senyawa yang terkandung pada tanaman
kedondong didapat pada proses ekstraksi dan dilanjutkan dengan metode pengujian senyawa.
Diketahui bahwa senyawa seperti flavonoid, fenol, saponin, terpenoid, alkaloid dan senyawa
lainnya termasuk kedalam senyawa antioksidan, yang dapat berperan dalam penangkal radikal
bebas. Antioksidan merupakan senyawa kimia yang dapat menyumbangkan satu atau lebih
elektron pada radikal bebas [15], sehingga senyawa bioaktif yang terkandung pada tanaman
kedondong memilik potensi dan manfaat sebagai tanaman obat.

Kandungan senyawa bioaktif pada tanaman kedondong, memiliki potensi sebagai
antioksidan. Hal ini juga didukung pada penelitian yang dilakukan [16] menunjukkan bahwa
kandungan ekstrak etanol daun kedondong memiliki manfaat aktivitas sebagai antiinflamasi.
Tikus diinduksi karangenan dengan dosis 0,1 ml dan menyebabkan edema pada kaki tikus,
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lalu diberikan perlakuan ekstrak etanol daun kedondong menunjukkan bahwa ekstrak etanol
daun kedondong dapat menurunkan inflamasi pada kaki tikus pada dosis 300 mg/kg berat
badan, ini menunjukkan bahwa tanaman kedondong efektif sebagai antiinflamasi. Kandungan
senyawa alami pada ekstrak daun kendong mempengaruhi sitokin proinflamasi dan mediator
inflamasi dalam proses penyembuhan luka pada edema kaki tikus.

Signaling pathway antiinflamasi dari tanaman kedondong

Inflamasi merupakan proses fisiologis dan patofisologis, yang merupakan respon
adaptif yang dipicu oleh stimulus dan kondisi berbahaya, seperti infeksi dan cedera pada
jaringan [17], selain itu inflamasi juga dapat terjadi akibat penumpukan lemak didalam tubuh
[4]. Inflamasi dibagi menjadi peradangan akut dan kronis tergantung pada berbagai proses
inflamasi dan mekanisme seluler [18], respon inflamasi dikoordinasikan oleh sejumlah besar
media inflammatory yang berperan dalam proses inflamasi yang bekerja sangat kompleks
terdiri dari penginduksi dan mediator [17].

Penginduksi adalah sinyal yang memulai respon inflamasi dan mengaktifkan sensor
khusus yang selanjutnya mengaktifkan mediator. Mediator berperan dalam mengubah
keadaan fungsional jaringan dan organ yang merupakan efektor peradangan dengan cara
beradaptasi dengan kondisi yang ditunjukkan oleh pemicu peradangan [17]. Respon imun
terhadap patogen asing sangat penting untuk mempertahankan homeostasis, gangguan kontrol
sistem kekebalan menyebabkan inflamasi dan penyakit kronis. Sel imun bawaan yang
hiperaktif seperti makrofag, melepaskan nitrit oksida (NO) secara abnormal, sitokin pro-
inflamasi dan ROS. Makrofag mengenali pola molekuler terkait patogen [19].

Pada tanaman kedondong ditemukan senyawa bioaktif yang berperan sebagai
antioksidan, kandungan senyawa tersebut memiliki manfaat klinis sebagai antiinflmasi.
Senyawa bioaktif tersebut bekerja secara biologis dengan memblokir dua sinyal utama jalur
NF-kB dan protein yang diaktifkan mitogen kinase (MAPKs) yang memiliki peran utama
dalam produksi berbagai mediator proinflamasi [18]. Selain itu kandungan senyawa flavonoid
yang ditemukan pada tanaman kedondong yang memiliki aktivitas antioksidan sehingga dapat
memiliki efek penghambatan pada produksi radikal bebas dan scavenger activity untuk ROS,
RNS dan spesies reaktif lainnya. Sifat antioksidan dari flavonoid berasal dari struktur
kimianya dan pola substitusi spesifik dalam struktur dan hidrogen fenolik yang
memungkinkan sebagai molekul pendonor hidrogen [20].

Flavonoid bekerja sebagai antiinflamasi melalui beberapa cara yaitu dengan
menghambat enzim COX dan lipoksigenae, menghambat degranulasi neutrofil, menghambat
akumulasi leukosit, penghambatan histamin sehingga menyebabkan penghambatan biosintesis
eikosanoid dan leukotrin [21]. Flavonoid memiliki kapasitas antiinflamasi karena
menghambat produksi mediator inflamasi dengan memodulasi jalur asam arakidonat,
menghambat beberapa enzim seperti ATPase, prostaglandin, siklooksigenase, lipoksigenase,
NADH oksidase, protein kinase, hidrolase, peroksidase, metalopeptidases, tirosinase, dan
fosfolipase. Dengan demikian, flavonoid telah menjadi target yang semakin diminati sebagai
obat terapeutik yang potensial dalam menghambat atau bahkan menurunkan aktivitas
inflamasi [22][23]. Potensi anti-inflamasi dari 9 aglikon flavonoid dievaluasi: kaempferol,
quercetin, apigenin, chrysin, diosmetin, luteolin, daidzein, genistein, dan hesperetin. Di antara
mereka, luteolin adalah yang paling aktif dalam penghambatan NO dan TNF-o. Flavonoid
rutin, quercetin, dan hesperidin ditemukan memiliki efek anti-inflamasi [24].

KESIMPULAN

Hasil dari pengumpulan data terkait tanaman kedondong menunjukkan bahwa
tanaman tersebut memiliki potensi sebagai antioksidan dan antiinflamasi. Kandungan
senyawa bioaktif yang dimiliki tanaman kedondong yang terdapat pada daun, buah, batang
dan kulit buah memiliki manfaat sebagai antioksidan yang berperan dalam aktivitas inflamasi
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dalam mengurangi stress oksidatif. Senyawa bioaktif yang terkandung pada tanaman
kedondong dapat menghambat enzim dan gen yang aktif pada saat inflamasi terjadi.
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